BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa partisipasi
masyarakat dalam penyusunan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR)
kawasan Ibukota Kabupaten Padang Pariaman belum efektif. Masyarakat
yang hadir setelah ada undangan dari Pemerintah Daerah dan masyarakat
yang datang terbatas karena tidak semua masyarakat diundang, hanya
perwakilan dari masyarakat saja.

Bentuk partisipasi masyarakat dalam penyusunan Rencana Detail
Tata Ruang (RDTR) kawasan Ibukota Kabupaten Padang Pariaman adalah
bentuk partisipasi vertikal karena terjadi dalam bentuk kondisi tertentu
masyarakat terlibat atau mengambil bagian dalam suatu program pihak lain,
dalam hubungan di mana masyarakat berada sebagai Status bawahan,
pengikut atau Klien.

Tingkat partisipasi masyarakat dalam penyusunan Rencana Detail
Tata Ruang (RDTR) kawasan Ibukota Kabupaten Padang Pariaman berada
pada tingkat keempat tangga dari delapan tangga partisipasi Arnstein yaitu
berada pada tingkat Consultation (konsultasi) yaitu mengundang pendapat-
pendapat masyarakat merupakan langkah selanjutnya setelah pemberian
informasi. Arnstein menyatakan bahwa langkah ini dapat menjadi langkah
yang sah menuju tingkat partisipasi penuh. Namun, komunikasi 2 arah ini

sifatnya tetap buatan (artificial) karena tidak ada jaminan perhatian-
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perhatian masyarakat dan ide-ide akan dijadikan bahan pertimbangan.

Metode yang biasanya digunakan pada konsultasi masyarakat adalah survai

mengenai perilaku, pertemuan antar tetangga, dan dengar pendapat. Di sini

partisipasi tetap menjadi sebuah ritual yang semu. Masyarakat pada

umumnya hanya menerima gambaran statistik, dan partisipasi merupakan

suatu penekanan pada berapa jumlah orang yang datang pada pertemuan,

membawa pulang brosur-brosur, atau menjawab sebuah kuesioner (Amado

et al, 2009).

5.2. Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya agar lebih dikembangkan lagi mengenai
bentuk partisipasi masyarakat dalam penyusunan Rencana Detail Tata
Ruang (RDTR) pada lokasi yang berbeda.

2. Untuk penelitian selanjutnya agar lebih detai melakukan wawancara
kepada informan untuk mendapatkan informasi yang lebih detail lagi
mengenai bentuk partisipasi masyarakat dalam penyusunan Rencana

Detail Tata Ruang (RDTR).
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